GAYA BAHASA AL-QUR'AN:
Daya Tarik al-Qur'an Dari Aspek Bahasa

Oleh: Habib

Pengantar

Apa sebanarnya sumber daya tarlk a-Quran? Sefarah Islam
menunjukkan bahwa al-Qur'an sejak semula maksudnya sejak
kemunculannya telah menyita perhatian bangsa Arab. Lalu apa yang
menarik bagi mereka?

Cerita masuknya Umar Ibn al-Khaththab, dan cerita
berpalingnya al-Walid Ibn al—Mugnm adalah dua oonmh tentang
riwayat kei dan dari
tanggapan mereka terhadap al-Quran, baik penerimaan atau
penclakan. Dalam arah ymg bertainan, kedua cerita itu sama-sama

Kira-kira seja kuatnya daya tarik al-Quran itu.
Baik mereka yang beriman dan yang kafir, sama-sama memiliki saham
dalam mengakui daya tarik al-Qur'an.

Sayyid Quthb dalam bukunya Tashwir al-Fanny fi al-Qur'sn
mensinyalir bahwa daya tarik al-Quran yang menyita perhatian mereka
bangsa Arab sejak mula turunnya bukan terletak pada syariah yang
diemban dan dimuat di dalam ayat-ayat al-Quran. Keindahan
bahasanyalah yang menjadi daya tariknya.' Sayyid Quthb menyatakan:

“Berdasarkan faktor-faktor itu, seharusnyalah kita membahas

sumber daya tarik (gaya bahasa-} al-Quran teriebih dahulu

. Samu Qutb, Tastwir ai-Fanay f a-Qurn ( Berlt : Dar al-
Swmqlg
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sebelum membahas syariah, berita-berita ghaib, sebelum iimu
dan sebel al-Quran itu sendin
sebagai satu kesatuan yang utuh. Karena ayat-ayat al-Qur'an
yang diturunkan pada periode dakwah yang pertama beium
berisikan hal-hal itu semuanya. Hal-hal itu dating kemudian.’

Tantangan-tantangan al-Qur'an kepada bangasa Arab (ahli
bahasa Arab) untuk mendatangkan semisal satu ayat al-Quran-pun
adalah bukti lain dari semua di atas. Terkait dengan persoalan ini,
tulisan berikut akan menyoroti satu sisi dari daya tarik al-Qur'an yang
dimaksud yaitu gaya bahasa Al-Qur'an.

Definisi
Gaya bahasa dalam bahasa Inggris berarti sfyle dan Arabnya
adalah usidb. Istilah terakhir ini yang akan digunakan dalam tulisan ini.
Dalam kepustakaan Arab, dijelaskan bahwa usidb berardi tharfgah
(jalan, cara, metode), dan fann (seni). Dalam kamus Lisdn al-Arab
ditambahkan arti usiih A= @b | o JoAdl oo el | Sedangkan
usidh secara istilah adalah cara penggunaan bahasa dari seseorang
dalam konteks tertentu dan untuk tujuan tertentu.*
Az-Zargani dalam bukunya Manahil al-irfén mendefinisikan usidb
sebagal suaty metode yang digunakan oleh seorang penutur dalam
iy dan kepada si tanpa
ping aspek pemiil kata-katanya.® Dengan ungkapan
yang berbeda al-Jurjani menyebut wsidb harus mencapai dua aspek.
Perfama metode berfikir, dan kedua metode penyampaian lafal-yang
nampak dalam bentuk-skspresi.®

* Sayyid Quthb, Tashwir al-Fam........... h. 40
“Geoffary Leech, Styfe in Fiction, (l.,onmm Longman,1981), h. 10
“Muh Abdul *Adhim az-Zargani, Manahil al-Irfén £ Uidm a-

Qurn, Jifid Il Cairo: Isa Babl al-Halaby wa Syurakah, 4.h.303
® Abdul Q&hir al-Jurjani, Daldil ak-lfaz (L1) . h.338-339
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Kata usiob dalam kepustakaan Yunani kuno digunakan untuk
menunjukkan pada keahlian menulis, sebab kata uslib dalam istilah
latinya Style —sfilus berarti pena. Namun dalam perkembangan
selanjutnya kata ini tidak hanya menunjukkan pada keahlian menulis
indah saja, tetapi telah menjadi alat bagi seorang penutur untuk

il p kepada si p gar melalui dan diksi
kata dan kalimatnya’™ Dan bahkan telah digunakan dalam berbagai
bidang, baik dalam studi ilmiah, musik,seni dan lain sebagainya.®

Dari pengertian-pengertian diatas nampak jelas bahwa ada dua
aspek yang menonjol dalam kajian uslib. Aspek pertama sifatnya hissy
(kebahasaan), kedua sifatnya maknawy (astetikiseni). Lebih jauh De
Saussure — ahli bahasa k Prancis — jelaskan istilah usiob
dengan cara membedakan antara jangue dan parofe. Langue adalah
kode stau sistem kaedah-kaedah bahasa yang biasa digunakan oleh
para penutur bahasa. Sedang parole adalah penggunaan atau
pemilihan sistem tersebut secara khas coleh penutur bahasa atau
penulis dalam situasi tertentu. Makna usiib lebih dekat ke makna
parale®

Dengan demikian jelasiah, bshwa wusiib memiliki jangkauan
makna yang lebih luas, bukan hanya terbatas pada sekedar aspek
lafadh saja, namun dapat mencakup aspek seni sastra yang digunakan
oleh seorang sastrawan sebagai sarana untuk memberikan kepuasan
atau untuk i si atau sip

Usliib (Gaya Bahasa) al-Qurén

Dari penjelasan definisi diatas, maka dapat pula didefinisikan
bahwa uslib Al-Qurdn adalah cara atau metode khas Al-Quran dalam
dan memilih lafadh: ya."” Dengan

TAhmad al-Sayyab, Mujam alMusthalahdt § al-Lughak wa al-Addh
(B.lrutLubnan 1984), h. 34
® Achmad al- Hauym al-Usiab: Dirisah Balagnlm ‘ranrruyan i Ushal
al-Asalib al i
¥ Geoferry Laach .S‘i)\‘ts B, ool 11
"“Muhammad Abdul ‘Adhim az-Zargani, Mandhil____._ h.303
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jelas bahwa Al-Quran memiliki cara atau metode khusus yang
mencirikan dirinya untuk berbeda dengan usldb-usiob lainnya. Dalam
kaitan ini az-Zargani menegaskan bahwa setiap kalam itu memiliki ciri
khas yang tidak dimiliki kalam lainnya bahkan dalam satu tema tertentu
dapat memunculkan berbagai macam bentuk wsidb sekalipun kaedah
dan jenis bahasanya sama. Halitu karena adanya perbedaan
kepribadian si penutur ataupun si penulis.

Sebagai bukti, A-Qur'an sebagai mana yang dinyatakan ayat-
ayatnya sendiri datang sebagai kitab berbahasa Arab sudah barang
tentu pula jenis kaedah-kaedah dan huruf-huruf pembetuknya
menggunakan pola-pola yang telah lama dikenal-bangsa tersebut.
Mamun dengan cara dan ciri khasnya iu AlQuran mampu

pujangga-pujangga bangsa Arab ftersebut uniuk
menandingi  usldbnya. AlQuran menantang mereka  untuk
mendatangkan satu surah saja semisalnya dan bahkan tantangan itu
diturunkan sampai batas minimum satu ayat, namun mereka Iétep saja
diam sambil memeluk lutuinya. Demikianlah Al-Cur'an kitab berbahasa
Arab tanpa ada cacat sedikitpun.

Usliib Bukan Kata atau Struktur Kalimat
Sering kali orang salah presepsi bahwa wusldb adalah
kata yang by k suatu kalimat. Adalah benar bahwa
kata merupakan unsur terpenting dalam wsidb akan tetapi sebuah kata
tak akan berarti apa-apa bila tidak berinteraksi dengan kata lain yang
gan dengan P makna yang di . Dengan
demikian jelas bahwa usidb itu adalah cara memilh kata yang
kemudian dirangkaikan dengan kata lain sehingga membentuk makna

yang tepat

Memilih kata dan dapat di dengan
merangkal kembang. Banyak ragam kembang, begitu juga wama-
warnanya, maka seorang perangkai harus pandai memilih kembang
yang akan disajikan. Ada kembang yang dan warna yang menunjukkan
asmara ada g yang j i dan
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bela sungkawa. Tidak menjadi indah bunga yang tidak dirangkai,
bahkan buruk bila merangkainya tidak serasi, dan lebih buruk lagi jika
terlalu banyak yang disuguhkan.

Menyusun kalimat dapat juga dibaratkan dengan menjahit
pekaian. Warna kain, harga, dan kualitas boleh sama, tetapi bila kain
itu diahitkan kepada dua orang penjahit, maka akan didapat
perbedaan, bisa dari aspek modelnya, bisa darfi aspek

y Begitu usldh yang barang kali mendekati
kebenaran.

Eksistensi Usiib al-Qur'in
Suatu hal-yang sudah pasti, bahwa setiap nabi datang dengan
yang itang dengan keahli Hal-ini karena
suatukeistimewaan harus dapat dimengerti oleh mereka yang
ditantang, dan bukti tersebut akan semakin membungkam bila aspek
dimaksudkanmenyangkut suatu yang dinilai sebagai keunggulan yang
ditantang.

AlQuran pertama kali beri ksi dengan yarakat Arab
masa Nabi Muchammad, yang loe‘hka itw rnereka telah memiliki keahlian
bahasa dan sastra, Sehi dapat bahwa yang
paling g i tentang dan keisti Al-Qur'an serta
Ketidak p utuk ¥ ya. Tetapi
sebagian mereka tidak dapat menerima Al-Quran karena pesan-pesan
yang dikandungnya merupakan sesuatuy yang baru. Ditambah lagi
dengan ketidak sejalanan Al-Qur'an dengan adat kebuassan serta

gn dengan P mereka. Bahkan memporak-
porandakannya, .

Dari sini kita dapat berkata bahwa keunikan dan keistimewaan
al-Quran dari segi bahasa merupakan kemukjizatan utama dan

dan ditujy kepada ¥ Arab yang dihadapi al-Qur'an
Irrna belas abad yang lalu. ¥ kiji yang dih kepada

mereka itu bukan dari segi syarat iimiah al-Quran, dan bukan dari segi

Usliib al-Qur'dn: Daya Tarik.......(Habib)
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pemberitaan gaibnya, karena itu kedua aspek berbeda diluar
pengetahuan dan kemampuan meraka.
Kini kalau seseorang atau sualu masyarakat tidak dapat
atau il dan ketelitian bahasa Al
Quran, maka aspek ini tidak merupakan aspek yang ditantangkan
kepada mereka. Namun hal ini jelas tidak akan  mengurangi
keistimewaan Al-Quran dari segi bahasanya. Hanya saja karena
mereka tidak memahaminya, maka perlu ditampilkan aspek lain dari
keistimewaan Al-Quran yang mereka pahami. Tetapi kalau pada saat
ini ada orang yang merasa mampu dalam bidang bahasa, maka al-
Qur'an akan tetap tampil menantangnya dalam bidang kebahasaan.

Karakteristik Usldb Al-Qur'an

Diskursus tentang karakteristik uslib Al-Qur'an akan kita mulai
dengan penjelasan terlebih dahulu tentang prasarat bagi bahasa atau
kalimat yang tergolong sebagai bahasa atau kalimat yang baik atau
benar. Tujuan dasarnya adalah untuk lebih memperjelas dan
mempertajam pemahaman tentang uslob A-Quran.

Para pakar & bahwa g dinilai h
dengan baik apabila pesan yang hendak disampaikan tertampung oleh
kata atau kaliamat yang ia rangkal — dalam wacana Arab bahwa
bahasa yang lebih populer diungkapkan dengan istilah- “Khoiru al-
kaldm md galla wa dalla® (perkataan yang paling baik adalah yang
ringkas tetapi mengena). Selanjutnya yang perlu diperhatikan kata
adalah pilihan yang tidak asing bagi p ya alay peng
lawan bicara, dan harus pula mudah diucapkan sera tidak berat
terdengan di telinga.

Di sisi lain, tingkat dan keadaan lawan bicara harus juga menjadi
dasar perfimbangan dalam meyusun kata atav kalimat Dan yang tidak
kalah penting adalah kesesuanan ucapan dan tata bahasa.

Demikianlah Al-Quran dengan usidbnya mencakup segala yang
dikemukakan diatas, dan bahkan lebih dari itu.
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B dengan ik wslib al-Quran,
Syaikh Abdul Azim az Zargani y bahwa istik uslib
al-Quran paling tidak mencakup ciri-ciri sebagai berikut: (a) keindahan
dan keunikan nada dan lagamnya, (b) singkat dan padat, (c)
memuaskan para pemikir dan orang bany i (d)
alr.al—dan jwa, (g) keindahan dan ketepatan makna yang mm. n

dalam ian khitab."" S
Said Ramdam morunbarlcan ciri lain yaity adanya pengulangan
tikrar). 12

Aspek pertama yang dimaksud adalah keindahan nada dan
lagamnya yang nampak dalam irama-rama Al-Quran. Sebenamya
nada dan lagam bagi bangsa Arab bukanlah barang yang asing, sebab
mereka memiliki keahlian dalam puisi dan prosa. Meskipun al-Qurdn
tidak menggunakan aturan-aturan pembuatan puisi dan prosa (arud,
wazan, sajak, qatifah) akan tetapi dari ayat-ayatnya atau sebagian
darinya dapat dirasakan getaran-getaran dan irama puitik baik melalui
struktur huruf- ya maupun

Sayid Qutdb dalam bukunya “at Tashwir al-Fanay fi al-Qurdn”
menulis:

“Gaya bahasa dan untaian kata al-Qur'an bebas sepenuhnya dari

belenggu sajak (ritme) dan segala bentuk keindahan yang harus

yang harus diindahkan dalam pengubahan syair Arab. Dengan
demikian, susunan kalimat dan gaya bahasa AQuréan bebas
pula dari tujuan yang umum dikenal-dalam syair-syair dan sajak-
sajak. Bersama dengan itu irama puitik yang terdapat dalam
rangkaian kata-kata itu sendiri menciptakan pemisahan kalimat
yang berpola serupa dan yang tidak memeriukan bentuk-bentuk
tertentu yang lazim mengikat susunan ' syair atau sajak, karena
itu semua k di dalam s khas yang kami

ibid, b

, b, 309-330
"Said Ramdhan al-Bdthi, Min Rawdi’ al-Qur'din (Maktabahl al-Farabi,
1872).h. 138
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sebut di atas. Dengan demikian gcya bahasa al-Quran
mencakup semua bentuk puisi dan prosa”.?
Sejalan  dengan  itu, i Inggris,
Picktall dalam bukunya The Meaning Glorius Quran, menagaskan:
Al-Qur'an mempunyai slmpom yang tak ada taranya yang setiap
bisa ia untuk dan
bersukaﬁta

Kalau diteliti lebih lanjut, keindahan nada dan langgam yang
membentuk keserasian ritme al-Quran dapat dikelompokkan menjadi
tiga kelompok:(a) pengulangan huruf yang sama, seperii pengulangan
huruf ra dan ha pada surat al-Oamar({54:33-41), alinsan 7&:1-
13, Abasa(80:17-23) dan as-Syam (91:11-15),(b) pengulangan bunyi
lafadh, seperti pada lafadh al-tharig(86:1-2,15-16),maida (89:21-22, 25-
26),dan dakka dan lain sebagainya. (c) pengulangan bunyi lafadh yang

iripan, seperti pengulangan bunyl tisat, furjjat ufisat uggital wjilat,
harga nasyta sabga amvra rajifah, radifah, dan lain sebagainya.

Sehingga ftidak aneh tatkala al-Quran turunhati orang-orang

Arab oleh dan kei bunyi ini. Mereka
mengira al-Quran itu puisi, namun a-Walid bin Mughirah, pujangga
Arab pra lslam saat itu ya, karena yiaAl-Qur'an

berbeda dengan kaedah-kaedah puisi yang sudah mereka kenal. Lalu

mereka menduga Al-Qur'an itu sihir, karena menggunakan keindahan

bunyi bahasa prosa ataupun puisi yang herﬂapa[ pada sihir dan
di luar k

Anehnya tuduhan serupa diatas masrh bermunculan diera

medern ini Montgomery Watt misalnya menulis salah satu ciri stilistika

"ISayyid Quthb, al-Tashwir al-Fanny fi a-Qur'én (Kairo: Dar al-Ma'arif,
1875), h. 84

" Muhammad Abdullah Daraz, an-Naba' al-Adhim (Kuwait: Dar al-
Qalam, 1974).h. 92
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al-Qur'an adalah penggunaan gaya sooth sayeer ufferance, karena
ada kemiripan terutama pada surat-surat awal."*

Kecenderungan al-Quran untuk menggunakan bunyi bahasa
yang indah, teratur dan purwakanti berkaitan dengan aspek psikologi
pendengarnya, karena secara psikologi manusia senang kepada yang
indah sehingga akan timbul komunikasi antara al-Quran dengan
pendengarnya. Dengan begitu pesan-pesan yang dibawa Al-Quran
akan diterima dengan baik.

Aspek kedua singkat dan padat makna. Ini adalah aspek yang
begitu mengagumkan, sebab tidak mudah menyusun kalimat singkat
tetapi syarat akan makna bi: orang yang pay T
kata yang singkat dan padat makna hanya berahir pada fingkat
“pemaduan” (Zauj) saja. Pesan yang banyak bila tak pandai memilih
dan menyusun kata memeriukan kata yang banyak pula. Tetapi al-
Qur'an dengan metode diksinga mampu menampung sekian banyak
makna dengan kata-katanya yang singkat.

DR. d Daraz, ikan ilustrasi dengan
mengambil salah satu penggalan ayat pada surat 2212 e 3jp iy
sy ¢l2y Menuruinya bahwa penggalan ayat ini paling tidak

iliki lima riian (a) Allah i rizki kepada orang yang
dikehendakinya tanpa ada yang berhak mempertanyakan kepada Nya
mengapa Dia memperiuas rizki kepada seseorang dan mempersempit
kepada yang lain, (b) Allah tak pemah memperhitungkan pemberian-
Nya kepada hamba-hamba-Nya, (c) rizki itu tak dapat diduga

ya, (d) Allah kan rizki-Nya tanpa memperhitungkan
secara detail amalannya (e) rizki yang diberikan Allah kepada hamba-
Nya jumlahnya begitu banyak sehingga penerimanya tak sanggup
menerimanya.

" Watl, Bail's ion fo the Qoran ,(London:
University Press, 1970), h.77-78
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Semua makna tersebut dapat dicakup oleh penggalan ayat
diatas. Bahkan boleh jadi masih ada makna lain yang dapat digali dari
penggalan ayat itu®

Aspek ketiga, memuaskan ahli fikir dan orang kebanyakan
sekaligus. Artinya bahwa al-Cur'an isinya dapat dikonsumsi aleh orang
awam sesuai dengan keterbatasan kemampuannya, tetapi pada saat
yang sama dan dengan ayat yang sama pula dapat dipshami dengan
luas oleh fiosof dalam pengertian baru yang tidak terjangkau oleh
orang kebanyakan.

Pakar tafsic kontemporer, Sayyid Amold dalam bukunya "A-Hjaz
al-fimi fi &l-Qur'dn” memberikan ilustrasi dari ayat Al-Quran:

Opaldas Y o ity dagy e A padly JUdiy Sy

Menurutnya bahwa ayat itu memberikan isarat mengenai
perkembangan alat trasportasi dari masa kemasa yang tidak diketahui
generasi sebelumnya.

Aspek keempat, memuaskan akal-dan jiwa. Dalam jiwa manusia
ada dua daya, daya pikir dan daya rasa. Masing-masing daya itu
memiliki keinginan yang berbeda satu sama lainnya.

Daya  pikir gnya unfuk i gui
i guna duk nya, sed daya rasa

menghantarkannya  untuk  mengekspresikan  keindahan  dan
bangh imajinasi. Dalam orang sulit sekali
memuaskan keduanya dalam saat yang sama.

Namun ak-Quran dengan memiliki P
menggabungkan kedua hak tersebut, sebab khitab alQuran tidak
hanya menekankan aspek rasio saja akan tetapi aspek rasa (emosi)
sekaligus.

Gejala ini dapat dilihat, misalnya kefika al-Quran berbicara
tentang penetapan hukum, selain penuh ketegasan dan menyentuh
rasio, aspek k i juga diperiih pada surat al-Bag
(2:183-184) misalnya, nampak sekali bahwa ayat tersebut

"*Muhammad Abdullah Daraz, an-Naba'......... hA17-118
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menggunakan lafal-mabni majhul (pasif- inwna-bll(an kataba). Tujuan

ayat ini ingin bahwa diritah yang
akan mewajibkan puasa atas dlrlrw-a saat ia menyadari betapa penting
dan b puasa. Di bahwa

jiban berp itu b sesuatu yang baru dan khusus untuk

mereka puasa yang dituntut tidak berlangsung lama tetapi hanya
beberapa hari yang telah ditentukan. ltupun kalay kuat, kalau sakit atau
dalam perjalanan maka tidak harus berpuasa, asal-menggantinya
sebanyak hari tidak berpuasa.

Aspek keliama, penggunaan lafadh dengan ketepatan makna.
Yang dimaksud adalah pemilihan lafadh dalam suatu konteks tertentu
sesuai dengan makna yang dibutuhkan. Penelitian dalam aspek ini
adalah mencari rahasia pemilihan lafadh dalam konteks-konteks
tertenty, namun untuk mencari rahasia di balik semua itu, bukaniah
suaty pekerjaan yang mudah.

Banyak upaya dibidang ini telah dilakukan oleh para pakar di
bidangnya, seperti Abdul Azim az-Zarqani dan al-Khatib al-lskafi. Az-
Zarg*ani, misalnya membuat suatu langkah dengan cara menghitung
jumiah lafal-dari suatu ayat, lalu mencari kalimat selain al-Qur'an yang

jumi sama, dibandingkan } ya. S al-
Iskafi memberikan cara lain, dengan cara meneliti rahasia

atau hil suatu lafal-dalam dua ayat atau lebih
yang serupa.

Misglinya firman Allah dalam sutar az Zumar (39:71) tantkala
mencantakan orang-orang kafir tidak dicantumkan huruf wau (5

99 inya futihat, gkan pada ayat 73 surat yang sama,
tatkala ihal g g mukmin menc kan huruf
wau (4 sehingga buny!nya menjadi wa fulihat. Untuk memahami
rahasia pencantuman huruf wau tersebut dapat kita umpamakan
sebagai berikut:

Jika secrang terpidana (penjahat) diantarkan ke penjara, atau

tempat penyiksaan, maka akan didapati pintu penjara itu masih

tertutup. la baru dibuka bila terpidana akan dimasukkan. ini

Uslib al-Qur'an: Daya Tarik.......(Habib)
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dengan p yang
jauh | ya,  pinty
gerbang telah terbuka lebar untuk menyambutnya.

Untuk menggambarkan terbukanya pintu itu ayat 73 tersebut
menambahkan huruf wau, yang i makna bah
tersendiri,””

Aspek keenam, penggunaan kalimat yang beragam. Yang
dimaksud adalah ragam kalimat untuk menyampaikan suatu pesan
tertentu. Berikut ini akan dikemukakan behelapa contoh:

I. Pesan perintah mi amara dalam
bentuknya seperti dalam surat al-A' raf (7:29), aklsra (17 16}
Maryam (19:55) al-Alaq (96:12) lafad kutiba seperti dalam surat al-
Bagarah (2:183), dan lafal-fiil amr seperti dalam surat al-A'raf
(7:29), yusuf (12:9,29), dan al-Qashas (26:29,39).

2, Pesan atau i lafadh nahd dig
dalam berbagal bentuknya, sooertl dalam surat an Nisa' (4:161), al-
An'am (6:28), al-A'raf (97:66) dan al-Mujadalah (58:8) lafal harrama
dalam surat al-Batgarah (2:173), Ali Imean (3:50), al-Maidah (5:72)
dan al-An‘am (7:19), lafal-laisal-bir seperti dalam surat al-Bagarah
(2:177,182), dan lafadh i4 seperti dalam surat Hud (11:70), Yusuf
(12:5,10), al-Kahfi (18:73), dan al Qashas (28:29)"®

Adarya kalimat-kali yang b tersebut
pengaruh yang positif pada pembaca, di antaranya adalah bahwa
pembaca fidak mudah merasa jenuh. Bisa dibayangkan jika al-Qur'an
hanya menggunakan lafal amara untuk semua pesan perintahnya
niscaya akan dijumpai ratusan 1afal tersebut.

Aspek kefyjuh, pengulangan kalimat. Banyak pengulangan
kalimat dijumpai dalam Al-Quran namun pengulangan tersebut selalu
mengalami sedikit perubahan dan dalam nuansa yang berbeda.

Dalam surat al-Bagarah Allah berfirman:

" \akafi al-Khathib, Durrah al-Tanzil wa Gurrah al-Tawll (Beirut: Dér
al- Afaq alJadidah,1973), h. 35
d Abdul ‘Adhim az-Zargéni, Mandhi......h, 318-322
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(126 8,400 LT Ly s el oy sl g JU 31y

Dan dalam surat lbrahim Allah berfirman:

(35 el ) ool AL Lt oy oal ) JB 51y

Sepintas terihat, kedua ayat tersebut tidak berlainan dan yang
kedua nampak mengulangi ayat yang pertama. Namun tidak demikian.
Latal balad pada ayat pertama dalam bentuk nakirah, sebagai obyek
kedua sementara lafal balad pada ayat berikutnya dalam bentuk
makrifat, sebagai athaf bayan dar lafal hadza. Perbedaan ini
membawa konsekwensi makna, Pada ayat pertama Nabi Ibrahim
berdoa: Ya Tuhanku, jadikaniah lembah yang tandus ini neger yang
aman *; pada ayat kedua ;" Ya Tuhanku jadikanlah negeri ini aman.
Doa pertama  dilakukan lbrahim di suatu lembah yang tandus, dan doa
kedua diucapkannya saat lembah itu telah menjadi negeri.

Demiki tentang istik wsiib Al-Qurdn
dengan ciri kh dalam ] khithab, ia mampu
memberikan nuansa baru di hadapan pujangga-pujangga Arab saat itu.
Meskipun bahan mentah atau bahan dasarnya berbeda.

Penutup
Pemaparan tentang uslib A-Qur'an di atas belumlah mencakup
it ya sebab jail tidak akan berahir
dan tidak pernah pula akan usang, sebanyak apapun uraian dan
diskusi dilakukan terhadapnya.

Daftar Pustaka

Abdul Qahir al-Jurjani, L1, Dalsi al-fjaz
Achmad al-Sayyab, 1984, Mujam al-Musthalahdt £ al-Lughsh wa al-Addb
Beirut: Lubndn. .

Usliib al-Qur'an: Daya Tarik.......(Habib)



74 Jorwad Babasa den Sastna fasl

Achmad al-Hasyimi, 1980, al-Usidb: Dirdsah Baldghiyah Tahiiyah i Ushdl al-
Astlib a-Adabiyyah, Mesir. maktabah al-Nahdhah

Geoffery Leech, 1981, Style in Fiction, London: Longman

Iskafi al-Khathfb, 1973, Dumah ai-Tanzil wa Gurah al-Ta'wil , Beirut: Dar al-
Afaq al-Jadidah.

Muchammad Abdul ‘Adhim az-Zarganitt, Mandhi al-iffdn f Uldm al-Qurdin,
Jilid f , Cairo: Isa Babi al-Halaby wa Syurakah

Muhammad Abdullah Daraz, 1974, an-Naba' al-Adhim , Kuwait: Dér al-Qalém,

Montgomery Walt, 1970, Bell's Introduction fo the Qeran, London: University
Press.

Sald Rarndhan al-Blthi, 1972, Min Rewdi’ al-Qur'én, Maktabahl al-Farabi.
Sayyld Quihb, 1975, al-Tashwir al-Fanny  a-Quran, Beirut: Dar al-Syurdq.

Adabiyyit,Vol..I No.2 Maret 2003: 61-74



	skrip000000001.pdf
	skrip000000002.pdf
	skrip000000003.pdf
	skrip000000004.pdf
	skrip000000005.pdf
	skrip000000006.pdf
	skrip000000007.pdf
	skrip000000008.pdf
	skrip000000009.pdf
	skrip000000010.pdf
	skrip000000011.pdf
	skrip000000012.pdf
	skrip000000013.pdf
	skrip000000014.pdf
	skrip000000015.pdf
	skrip000000016.pdf
	skrip000000017.pdf
	skrip000000018.pdf
	skrip000000019.pdf
	skrip000000020.pdf
	skrip000000021.pdf
	skrip000000022.pdf
	skrip000000023.pdf
	skrip000000024.pdf
	skrip000000025.pdf
	skrip000000026.pdf
	skrip000000027.pdf
	skrip000000028.pdf
	skrip000000029.pdf
	skrip000000030.pdf
	skrip000000031.pdf
	skrip000000032.pdf
	skrip000000033.pdf
	skrip000000034.pdf
	skrip000000035.pdf
	skrip000000036.pdf
	skrip000000037.pdf
	skrip000000038.pdf
	skrip000000039.pdf
	skrip000000040.pdf
	skrip000000041.pdf
	skrip000000042.pdf
	skrip000000043.pdf
	skrip000000044.pdf
	skrip000000045.pdf
	skrip000000046.pdf
	skrip000000047.pdf
	skrip000000048.pdf
	skrip000000049.pdf
	skrip000000050.pdf
	skrip000000051.pdf
	skrip000000052.pdf
	skrip000000053.pdf
	skrip000000054.pdf
	skrip000000055.pdf
	skrip000000056.pdf
	skrip000000057.pdf
	skrip000000058.pdf
	skrip000000059.pdf
	skrip000000060.pdf
	skrip000000061.pdf
	skrip000000062.pdf
	skrip000000063.pdf
	skrip000000064.pdf
	skrip000000065.pdf
	skrip000000066.pdf
	skrip000000067.pdf
	skrip000000068.pdf
	skrip000000069.pdf
	skrip000000070.pdf
	skrip000000071.pdf
	skrip000000072.pdf
	skrip000000073.pdf
	skrip000000074.pdf
	skrip000000075.pdf
	skrip000000076.pdf
	skrip000000077.pdf
	skrip000000078.pdf
	skrip000000079.pdf
	skrip000000080.pdf
	skrip000000081.pdf
	skrip000000082.pdf
	skrip000000083.pdf
	skrip000000084.pdf
	skrip000000085.pdf
	skrip000000086.pdf
	skrip000000087.pdf
	skrip000000088.pdf
	skrip000000089.pdf
	skrip000000090.pdf
	skrip000000091.pdf
	skrip000000092.pdf
	skrip000000093.pdf
	skrip000000094.pdf
	skrip000000095.pdf
	skrip000000096.pdf
	skrip000000097.pdf

